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Daya Pembeda

Suatu alat tes dikatakan baik apabila tes tersebut valid, reliabel, tidak terlalu mudah
atau terlalu sukar dan mempunyai daya beda. Apabila butir soal ujian tidak dianalisis
maka soal yang diberikan belum diketahui kondisi dari soal tersebut, bisa jadi soal
tersebut tidak layak digunakan untuk tes ujian. Adapun tujuan penelitian ini adalahl)
Untuk menganalisis tingkat validitas soal ujian akhir semester genap mata pelejaran
IPA tahun ajaran 2019/2020. 2)Untuk menganalisis tingkat reliabilitas soal ujian
akhir semester genap mata pelejaran IPA di SMP Negeri 2 Beutong tahun ajaran
2019/2020. 3)Untuk menganalisis tingkat kesukaran soal ujian akhir semester genap
mata pelejaran IPA di SMP Negeri 2 Beutong. 4)Untuk menganalisis tingkat daya
pembeda soal ujian akhir semester genap mata pelajaran IPA di SMP Negeri 2
Beutong tahun ajaran 2019/2020. Metode penelitian dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode kuantitatif dengan analisis anates versi 4.0. Hasil penelitian
didapatkan bahwa 1)Tingkat validitas soal uraian di kelas IX SMP Negeri 2 Beutong
dinyatakan 100% valid, atau seluruh soal valid. Tingkat kevaliditasnya lebih tinggi
dari pada rxy tabel yaitu 0,77 > 0,456. 2)Tingkat reliabilitas soal uraian dapat
dikatakan reliabel, hal itu dibuktikan dengan hasil analisis 0,87 > 0,70. Adapun
tingkat reliabel dari soal ujian semester genap tahun ajaran 2020/2021 di kelas IX
SMP Negeri 2 Beutong 100% sangat tinggi reliabelnya. 3) Tingkat kesukaran soal
uraian ujian semester genap untuk kelas IX, memiliki tingkat kesukaran kriteria
sedang terdapat 6 soal, kriteria mudah 2 soal dan kriteria sangat mudah 2 soal. 4)
Tingkat daya pembeda soal uraian ujian semester genap untuk kelas IX di SMP
Negeri 2 Beutong dengan kriteria tidak membeda 2 soal, membeda terdapat 2 soal
dan sangat membeda 6 butir soal.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tes dapat diartikan sebagai alat (instrument) pengukuran, tes umumnya
digunakan untuk meningkatkan pembelajaran. Melalui tes guru dapat
memperoleh informasi tentang berhasil tidaknya peserta didik dalam mengusai
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam kurikulum.! Tes merupakan salah
satu tugas pendidik yang harus dilakukan di setiap kegiatan belajar mengajar,
pendidik harus memiliki pembekalan evaluasi agar dapat mengevaluasi hasil

belajar peserta didik.

Tes berbentuk pemberian tugas atau serangkaian pertanyaan yang harus
dikerjakan oleh peserta didik, sehingga diperoleh nilai yang melambangkan
tingkah laku atau hasil belajar peserta didik. Bentuk tes yang digunakan
lembaga formal dalam ujian akhir semester biasanya dalam bentuk tes
objektif (soal pilihan ganda) dan subjektif (uraian). Soal dalam Ujian Akhir
Semester (UAS) harus memiliki kualitas yang baik agar dapat mengukur
kemampuan hasil belajar peserta didik secara tepat dan akurat. Oleh Karena
itu, soal harus dianalisis guna mengetahui kualitasnya. Soal dikatakan

berkualitas apabila memenuhi karak teristik penilaian butir soal yang

’Sudaryono, Dasar-Dasar EvaluasiPembelajaran, Yogyakarta: Grahallmu, 2012, h. 102.



meliputi: validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan

keefektifan penggunaan distraktor.”

Suatu alat tes dikatakan baik apabila mampu mengukur yang hendak
diukur dengan nilai yang akurat. Apabila butir soal ujian tidak dianalisis
maka soal yang diberikan belum diketahui kondisi dari soal tersebut, bisa jadi
soal tersebut tidak layak digunakan untuk tes ujian. Kegiatan menganalisis
butir soal merupakan proses pengumpulan, peringkasan dan penggunaan
informasi dari jawaban peserta didik untuk membuat keputusan tentang setiap
penilaian. Analisis butir menunjukkan mengapa sebuah butir tidak berfungsi
dengan baik dan seberapa besar berfungsi.’ Analisis soal antara lain bertujuan
untuk mengadakan identifikasi soal-soal yang baik, kurang baik, dan soal
yang jelek. Dengan analisis soal dapat diperoleh informasi tentang kejelekan

2

sebuah soal dan “petunjuk” untuk mengadakan perbaikan. Oleh karena itu,

bagi seorang pendidik sangat penting untuk melakukan analisis terhadap butir
soal, dan melihat kesesuaian indikator soal yang dibuat, sehingga jika ada
soal yang tidak layak digunakan dapat diubah atau perbaikan terhadap butir

soal tersebut.

2 Siti Nur Indrawati, “Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran
Pengantar Akuntansi Dan Keuangan Kelas X Akuntansi Di Smk Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran
2014/2015”, Skripsi, (Program Studi Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Yogyakarta, 2015), h. 3.

3Aulia Ulfa Dewirawati, “Analisis Butir Ujian Nasional Mata Pelajaran IPA Sekolah Dasar/
Madrasah Ibtidaiyah Tahun ajaran 2014/2015 DIY”, Skripsi, (Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Universitas Negeri Yogyakarta, 2016), h. 27.



Penelitian Miftahul jannah menyimpulkan bahwa “ Tingkat Validasi
Soal Ujian Semester Genap Untuk Kelas XI, memiliki nilai validitas yang
rendah untuk soal pilihan ganda, sedangkan untuk soal uraian memiliki nilai
validitas  yang  tinggi. Tingkat  reabilitas  tidak  memiliki  nilai
yang reliable, baik soal pilihan ganda maupun soal uraian. Tingkat kesukaran
soal pilihan ganda memiliki nilai tingkat kesukaran yang tinggi, sedangkan
untuk soal uraian memiliki kesukaran yang baik. Tingkat daya beda soal
pilihan ganda dan soal uraian memiliki nilai daya beda yang lemah. Tingkat
pengecoh memiliki nilai pengecoh yang baik™.’

Laras Suciarti menyatakan bahwa “Soal semester genap siswa pada
mata pelajaran IPS kelas VII di SMP Islam Abhariyah tahun ajaran
2017/2018 memiliki tingkat reliabilitas yang rendah”.S

Putri Febi Rukmana menyatakan bahwa“Tingkat kesukaran termasuk
soal yang kurang baik karena dari 50 butir soal hanya 14 (28%) butir soal
berkata gori sedang dan tidak memenuhi proporsi tingkat kesukaran soal.
Hasil daya pembeda termasuk soal yang buruk karena dari 50 butir soal
terdapat 11 (22%) butir soal berkategori baik”.”

SMiftahuljanah, Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester (UAS) Mata Pelajaran Fisika Pada Ujian

Semester Genap Kelas XI Tahun Ajaran 2017/2018 Di SMA Negeri 16 Banda Aceh, Universitas Islam Negeri Ar-
Ranirry Banda Aceh,2019,h.58

SLaras Suciarti. Anlisi Butir Soal ulangan Semester Siswa Pada Mata pelajaran IPS kelas VII di SMP
Islam Abhariyah Labu Api Tahun Ajaran 2017/2018. Fakultas Tarbiyah UIN Mataram 2018

"Putri Febi Rukmana. Analisis Ujian akhir Sekolah Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Mata Pelajaran
2018/2019 Kelas VIII SMP 16 Mataram. Program Studi Pendidikan Bahasa dan sastra Indonesia Jurusan
Pendidikan Bahasa dan Seni Fakultas keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Mataram. 2020



Hasil wawancara yang dilakukan pada taggal 10 November 2020
dengan kepala SMP Negeri 2 Beutong, bahwa soal yang digunakan untuk
uyjian  akhir  semester  genap  belum  pernah  dianalisis  sehingga
dilihat dari segi karakteristik penilaian butir soal kualitasnya belum diketahui.
Berdasarkan masalah yang terjadi di SMP Negeri 2 Beutong maka perlu
adanya analisis karakteristik penilaian butir soal dan penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judu 1“Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester
Genap Mata Pelajaran IPA Kelas IX di SMP Negeri 2 Beutong Tahun

Ajaran 2019/2020.

B. Rumusan Masalah

Bedasarkan latarbelakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut :

1. Bagaimana tingkat validitas soal ujian akhir semester genap mata pelajaran
IPA kelas IX di SMP Negeri 2 Beutong tahun ajaran 2019/2020?

2. Bagaimana tingkat reliabilitas soal ujian akhir semester genap mata pelajaran
IPA kelas IX di SMP Negeri 2 Beutong tahun ajaran 20219/2020 ?

3. Bagaimana tingkat kesukaran soal ujian akhir semester genap mata pelajaran
IPA kelas IX di SMP Negeri 2 Beutong tahun ajaran 2019/2020?

4. Bagaimana tingkat daya pembeda soal ujian akhir semester genap mata

pelajaran IPA kelas IX di SMP Negeri 2 Beutong tahun ajaran 2019/2020 ?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan peneliti adalah:

1. Untuk menganalisis tingkat validitas soal wujian akhir semester genap
mata pelejaran IPA kelas IX di SMP Negeri 2 Beutong tahun ajaran
2019/2020

2. Untuk menganalisis tingkat reliabilitas soal ujian akhir semester genap
mata pelejaran IPA kelas IX di SMP Negeri 2 Beutong tahun ajaran
2019/2020

3. Untuk menganalisis tingkat kesukaran soal ujian akhir semester genap
mata pelejaran [PA kelas IX di SMP Negeri 2 Beutong tahun ajaran
2019/2020

4. Untuk menganalisis tingkat daya pembeda soal wujian akhir semester
genap mata pelajaran IPA kelas IX di SMP Negeri 2 Beutong tahun
ajaran 2019/2020

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan mamfaat diantaranya
sebagai berikut:

a. Bagi Guru
1. Sebagai alat untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan

pembelajaran serta untuk perbaikan alat evaluasi berikut.



2. Bentuk masukan kepada guru agar soal yang dibuat semakin
berkualitas dan guru mampu untuk melaksanakan analisis butir soal
untuk meningkatkan kualitas tes.

b. Bagi peneliti

1. Memberikan bekal bagi penulis untuk menilai kinerja dalam membuat
soal saat menjadi seorang pendidik.

2. Sebagai penerapan ilmu yang telah didapatkan dibangku kuliah dan
apabila kelak menjadi pendidik dimasa mendatang.

c. Bagi sekolah

1. Memberikan masukan bagi lembaga pendidikan dalam menganalisis butir
soal agar soal yang digunakan berkualitas baik.

2. Memberikan motivasi agar sekolah ~ mengadakan pelatihan dan
pengembangan guru dalam pembuat soal tes terkhusus untuk program
keahlian akuntansi.

E. Definisi Operasional

Analisis butir soal adalah proses untuk mengukur dan menilai kualitas
soal yang telah dibuat atau dirancang oleh guru sebagai alat untuk
mengevaluasi program yang telah dilakukan. Beberapa aspek yang dianalisis
antara lain:

1. Validitas



Validitas adalah ketepatan mengukur yang dimiliki oleh sebutir item (yang
merupakan bagian tak terpisahkan dari tes sebagai suatu totalitas), dalam

mengukur apa yang seharusnya diukur lewat butir item tersebut.®

2. Reliabilitas
Reliabilitas adalah tingkat atau derajat konsisten dari suatu instrument tes.
Suatu tes dapat dikatakan reliable apabila suatu memberikan hasil yang sama

ketika diteskan pada kelompok yang sama di waktu yang berbeda.’

3. Tingkat kesukaran

Tingkat kesukaran soal merupakan pengukuran seberapa besarderajat
kesukaran soal. Suatu soal dikatakan baik, apabila memiliki tingkat kesukaran
soal yang seimbang (proporsional) dalam artian soal tersebut tidak terlalu

mudah atau terlalu sukar.'’

4. Daya pembeda
Daya pembeda merupakan kemampuan soal untuk membedakan siswa

yang mempunyai dari kemempuan tinggi ke kemampuan rendah.'!

8 Anas Sudjono,PengantarEvaluasiPendidikan. Jakarta: Raja GrafindoPersada. 2012. h. 182
°Zainal Arifin, EvaluasiPembelajaran. Bandung: RemajaRosdaKarya. 2013. h. 264
10Zainal Arifin, EvaluasiPembelajaran. Bandung: RemajaRosdaKarya. 2013. h. 266

"Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidkan. Jakarta : PT PajaGrapindoPerasada 2005.
h.208
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LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori Tentang Pelaksanaan Pembelajaran
1.) Pengertian pembelajaran
Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu mengatur,
mengorganisasi lingkungan yang ada disekitar peserta dididk sehingga dapat
menumbuhkan dan mendorong pesertadidik melakukan proses belajar.
Pembelajaran juga dikatakan sebagai proses memberikan bimbingan atau
bantuan kepada peserta didik dalam melakukan proses belajar. Peran guru
sebagai pebimbing bertolak dari banyaknya peserta didik yang bermasalah.
Dalam belajar tentunya banyak pebedaan, seperti adanya peserta didik yang
mampu mencerna materi pelajaran. Kedua perbedaan inilah yang
menyebaabkan guru mampu mengatur stategi dalam pembelajaran yang sesuai
dengan keadaan setiap peserta didik. Oleh karena itu, jika hakikat belajar
adalah “perubahan”, maka hakikat pembelajaran adalah “pengaturan”.'?
a. Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran adalah faktor yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Dengan adanya tujuan, maka guru memiliki pedoman dan

sasaraan yang akan dicapai dalam kegiatan mengajar. Apabila tujuan

pembelajaran sudah jelas dan tegas, maka langkah dan kegiatan pembelajaran akan

12Aprida Pane, Muhammad Darwis Dasopang. Belajar Dan Pembelajaran. Fitrah Jurnal
Kajian Ilmu-ilmu Keislaman. Vol.03- No.2 Desember 2017.



lebih terarah. Tujuan dalam pembelajaran yang telah dirumuskan hendaknya
disesuaikan dengan ketersediaan waktu, sarana prasarana dan kesiapan peserta
didik. Sehubungan dengan hal itu, maka seluruh kegiatan guru dan peserta
didik harus diarahkan pada tercapainya tujuan yang telah diharapkan.'?

Jika dilihat dari sisi ruang lingkupnya, tujuan pembelajaran dapat dibagi

menjadi dua bagian, yaitu:

1. Tujuan yang dirumuskan secara spesifik oleh guru yang bertolak
dari materi pelajaran yang akan disampaikan.

2. Tujuan Pembelajaran Umum, yaitu tujuan pembelajaran yang sudah
tercantum dalam garis-garis besar pedoman pengajaran yang
dituangkan dalam rencana pengajaran yang disiapkan oleh guru.
Tujuan khusus yang dirumuskan oleh seorang guru harus memenuhi
syarat-syarat, yaitu:

e Secara spesifik menyatakan perilaku yang akan dicapa.

e Membatasi dalam keadaan mana pengetahuan perilaku diharapkan
dapat terjadi (kondisi perubahan perilaku).

e Secara spesifik menyatakan criteria perubahan perilaku dalam arti
menggambarkan stanndar minimal perilaku yang dapat diterima

sebagai hasil yang dicapai.'*

13Abudin Nata, Perspekti Islam tentang Strategi Pembelajaran, Jakarta: kencana, 2009. h.314

“Abudin Nata, Perspekti Islam tentang Strategi Pembelajaran,Jakarta: kencana, 2009, h.315
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b. Metode pembelajaran

Metode pembelajaran suatu cara yang digunakan dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode sangat
diperlukan oleh guru, penggunaan metode dapat dilakukan secara bervariasi
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Penggunaan metode pembelajaran
yang bervariasi akan memberikan suasana belajar yang menarik, dan tidak
membosankan bagi peserta didik. Akan tetapi, bisa saja penggunaan metode
yang bervariasi menjadikan kegiatan belajar tidak menguntungkan jika
penggunaan metode variasinya tidak tepat. Oleh karena itulah, dalam
menggunakan metode pembelajaran dibutuhkan kompetensi guru untuk

memilih metode yang tepat.'

c. Alat Pembelajaran

Alat pembelajaran adalah media yang berfungsi sebagai alat bantu untuk
memperlancar penyelengaraan pembelajaran aga lebih efisien dan efektif dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Alat atau media pembelajaran dapat berupa
orang, makhluk hidup, benda-benda, dan segala sesuatu yang dapat
digunakan guru  sebagai  perantara untuk menyajikan bahan pelajaran.
Pada dasarnya, setiap alat pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan. Hal

itu sejalan dengan fungsi dari alat tersebut dalam setiap penggunaannya. Oleh

SBahri Djmarah, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2006.h.46
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karena itu, dalam menggunakan alat pembelajaran, perlu mempertimbangkan

beberapa hal berikut:

1. Alat pendidikan harus cocok atau sesuai dalam mencapai tujuan
pembelajaran tertentu.

2. Pendidik memahami dengan baik peranan alat pembelajaran yang
digunakan serta dapat memanfaatkannya secara baik sesuai dengan
bahan/materi pelajaran serta tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.

3. Peserta didik dapat menerima dengan baik penggunaan alat
pembelajaran sesuai dengan kondisi dan latar belakang usianya, dan
bakat-bakatnya

4. Alat pembelajaran haruslah memberikan dampak atau hasil yang baik
serta tidak menimbulkan dampak negative terhadap perkembangan
akhlak agamanya, maupun terhadap perkembangan fisik dan
psikologisnya.!®

d. Jenis-jenis Alat Pembelajaran

jenis-jenis alat pembelajaran yaitu:

1. Manusia

2. Buku

19Siddik Dja’far, llmu Pendidikan Islam, Bandung: Cita Pustaka Media, 2006.h.142-143
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3. Media massa (majalah, surat kabar, radio, tv)

4. Lingkungan

5. Alat pengajaran (buku pengajaran, peta, gambar, kaset, papan tulis,
kapur, spidol)

6. Museum (penyimpanan benda kuno).!”

B. Landasan Teori Tentang Evaluasi
1. PengertianEvaluasi

Evaluasi merupakan suatu perencanaan yang dilakukan untuk mengambil
suatu keputusan ataupun pertimbangan yang dilakukan untuk mengukur dan
menilai suatu proses, yang mana proses tersebut yaitu proses belajar mengajar
pesertadidik. Proses ini akan dilakukan secara terus menerus sehingga apabila
terdapat kesalahan maka kemungkinan dapat direvisi. Cronbach menyatakan
dalam buku Designing Evaluator of Educational and Social Program bahwa:
“evaluasi merupakan suatu proses terus menerus sehingga di dalam proses
kegiatannya  diimungkinkan untuk ~merevisi apabila dirasakan adanya
suatu kesalahan.”!8 Mehrens dan Lehmann menyatakan bahwa:

“Evaluasi adalah suatu proses merencanakan, memperoleh, dan menyediakan

"Bahri Djmarah, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2006. H.49

18 H. Daryanto, Evaluasi Pendidikan, Jakarta: PT RinekaCipta2012 h. 3.
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informasi yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif

keputusan”."

Evaluasi yaitu suatu kegiatan yang dilakukan secara sengaja untuk
memeperoleh suatu keputusan melalui penilaian dan pengukuran terhadap
informasi atau data-data yang terkumpul. Kegiatan evaluasi dalam proses
belajar mengajar  dilakukan terhadap peserta didik untuk mengukur
pertumbuhan dan kemajuan terhadap tujuan-tujuan dan nilai-nilai yang telah

ditetapkan.

2. Tujuan dan FungsiEvaluasi

Evaluasi dilakukan untuk melihat pencapaian target pada suatu
program yang telah ditetapkan.. Tujuan evaluasi yang sudah ditetapkan
dijadikan sebagai tolak ukur untuk menentukan seberapa jauh pencapaian
terhadap target pada suatu program. Sebagai contoh sebayak 20 pesertadidik
guru menargetkan ada 15 pesertadidik yang menjawab dengan nilai 10,
namun setelah hasil ujian diperiksa yang menjawab dengan nilai 10 atau
benar semuahanya 10 peserta didik, dengan demikian tingkat keberhasilan
guru tersebut dapat dikatakan kurang lebih 50 %. Oleh karena itu,
evaluasi tidak dapat dilakukan dengan sembarangan saja. Namun, harus

dilakukan secara terus menerus dan menggunakan alat ukur yang

9 M. NgalimPurwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik EvaluasiPengajaran, Bandung: PT
RemajaRosdakarya, 2008, h. 3.
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cermat. “Tujuan utama melalukan evaluasi dalam proses belajar mengajar adalah
untuk mendapatkan informasi yang akurat mengenai tingkat pencapaian tujuan

instruksional oleh peserta didik sehingga dapat diupayakan tindak lanjutnya”.

Tujuan evaluasi pendidikan dibedakan menjadi dua, yaitu tujuan evaluasi

secara umum dan tujuan evaluasi secara khusus.

1. Tujuan Umum

Secara umum, tujuan evalusi dalam bidang pendidikan ada dua, yaitu:

a.) Untuk menghimpun bahan-bahan keterangan yang akan dijadikan
sebagai bukti mengenai taraf perkembangan atau taraf kemajuan
yang dialami oleh para peserta didik, setelah mereka mengikuti
proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu.

b.) Untuk mengetahui tingkat efektivitas dari metode-metode pengajaran
yang telah dipergunakan dalam proses pembelajaran selama jangka
waktu tertentu.

2.Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari kegiatan evaluasi dalam bidang pendidikan adalah:

a.) Untuk merangsang kegiatan peserta didik dalam menempuh program
pendidikan. Tanpa  adanya  evaluasi  makatidak  mungkin
timbul kegairahan atau rangsangan pada diri peserta didik untuk

memperbaiki dan meningkatkan prestasinya masing-masing.
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b.) Untuk mencari dan menemukan faktor-faktor penyebab keberhasilan
dan ketidak berhasilan peserta didik dalam mengikuti program
pendidikan, sehingga dapat dicari dan ditemukan jalan keluar atau
cara-cara perbaikannya.?’

Tujuan evaluasi dalam proses belajar mengajar yaitu untuk mengetahui
sejauh mana perkembangan dan kemampuan peserta didik dalam mencapai

tujuan dan program pembelajaran.

Fungsi evaluasi dapat dikatakan sebagai suatu tindakan yang digunakan
untuk memperbaiki dari tujuan evaluasi sebagai perkembangan dan kemajuan
dari peserta didik. Fungsi evaluasi dalam pendidikan dan pengajaran dapat

dikelompokkan menjadi empatf ungsi, yaitu:

1.) Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta keberhasilannya
peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar selama jangka waktu
tertentu.

2.) Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran.

3.) Untuk keperluan Bimbingan dan Konseling (BK)

4.) Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum sekolah yang
bersangkutan.?!

- 20 Anas Sudijono, PengantarEvaluasi Pendidikan, Jakarta: PT Raja GrafindoPersada, 2013, h.

2IM. NgalimPurwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik EvaluasiPengajaran, Bandung: PT
RemajaRosdakarya, 2008. h. 7.
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Fungsi evaluasi dalam pendidikan yaitu untuk melakukan perbaikan
pada proses belajar mengajar untuk mewujudkan pendidikan yang lebih
baik kedepannya. Salah satunya perbaikan pada alat tes yaitu butir-
butir soal yang di buat oleh pendidik agar tidak rancu dalam

memberikan nilai terhadap peserta didik.

3. Prinsip-Prinsip Evaluasi Hasil Belajar

Prinsip-prinsip evaluasi yang perlu diperhatikan dalam menyusun tes
yang digunakan mengukur tujuan pembelajaran, karena apabila prinsip-prinsip
evaluasi diabaikan hasil tes tidak dapat terukur secara akurat, dengan kata
lain suatu alat ukur akan berfungsi dengan baik apabila sebelum digunakan
dilakukan kalibrasi terlebih dahulu terhadap alat tersebut. Ada beberapa

prinsip dasar yang perlu diperhatikan dalam menyusun tes, yaitu:

a.) Tes tersebut hendaknya dapat mengukur secara jelas hasil belajar
(learning outcomes) yang telah ditetapkan sesuai dengan tujuan
instruksional.

b.) Mengukur sampel yang representative dari hasil belajar dan bahan
pelajaran yang telah diajarkan.

c.) Mencakup bermacam-macam bentuk soal yang benar-benar cocok untuk
mengukur hasil yang diinginkan sesuai dengan tujuan.

d.) Didesain sesuai dengan kegunaannya untuk memperoleh hasil yang

diinginkan.
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e.) Dibuat seandal (reliabel) mungkin sehingga mudah diinterpretasikan
dengan baik.

f.) Digunakan untuk memperbaiki cara belajar peserta didik dan cara
mengajar pendidik.?
Evaluasi hasil belajar dapat dikatakan terlaksana dengan baik apabila
dalam pelaksanaannya senantiasa berpegang pada tiga prinsip dasar,

antara lain:

a. Prinsip keseluruhan
Prinsip keseluruhan atau prinsip komprehensif dapat dikatakan bahwa
evaluasi hasil belajar dapat terlaksana dengan baik apabila evaluasi
tersebut dilaksanakan secara bulat, utuh dan menyeluruh tanpa
dilakukan secara terpisah-pisah.

b. Prinsip kesinambungan
Prinsip kesinambungan atau prinsip kontinuitas dapat dikatakan bahwa
evaluasi hasil belajar yang baik adalah evaluasi yang dilaksanakan
secara teratur dan sambung-menyambung dari waktu ke waktu.

c. Prinsip obyektivitas
Prinsip obyektivitas mengandung makna, bahwa evaluasi hasil belajar
dapat dinyatakan sebagai evaluasi yang baik apabila dapat terlepas dari

faktor-faktor yang sifatnya subyektif.?®

22 M. NgalimPurwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik EvaluasiPengajaran, Bandung: PT
RemajaRosdakarya, 2008.h. 23-25.
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Prinsip evaluasi sangat berperan penting dalam melakukan evaluasi
karena sebaik apapun prosedur evaluasi yang diterapkan apabila tidak
dipadukan dengan prinsip evaluasi sebagai pendukungnya maka hasilnya pun

akan tidak tercapai sepenuhnya dan jauh dari yang diharapkan.

4. Langkah-Langkah Evaluasi Pembelajaran

Sebelum melakukan evaluasi ada beberapa hal yang perlu diketahui
bahwa langkah-langkah yang dilakukan untuk kegiatan evaluasi sangat penting
untuk melihat hasil evaluasi yang akurat. Secara umum langkah-langkah

pokok evaluasi pendidikan meliputi tiga kegiatan utama, yaitu:

a. Persiapan

b. Pelaksanaan

c. Pengolahan hasil.?*

Sekalipun tidak terlalu sama, namun pada umumnya para pakar dalam

bidang evaluasi pendidikan merinci kegiatan evaluasi hasil belajar ke

dalam enam langkah pokok, antara lain:

a. Menyusun rencana evaluasi hasil belajar Sebelum evaluasi hasil belajar
dilaksanakan, harus disusun lebih dahulu perencanaan secara baik dan

matang.

23 Anas Sudijono, PengantarEvaluasi Pendidikan, Jakarta: PT Raja GrafindoPersada, 2013, h
31-33

24M. ChabibThoha, Teknik Evaluasi Pendidikan, Jakarta: PT Raja GrafindoPersada, 2003, h.
18.
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b. Menghimpundata adalah melaksanakan pengukuran, misalnya dengan
menyelenggarakan tes hasil belajar, wawancara, atau angket dengan
menggunakan instrumen.

c. Melakukan verifikasi data, data yang telah berhasil dihimpun harus
disaring lebih dahulu sebelum diolah lebih lanjut. Proses penyaringan
itu dikenal dengan istilah penelitian data atauverifikasi data.

d. Mengolah dan menganalisis data, Mengolah dan menganalisis hasil
evaluasi dilakukan dengan maksud untuk memberikan makna terhadap
data yang telah berhasil dihimpun dalam kegiatan evaluasi.

e. Memberikan interpretasi dan menarik kesimpulan Penafsiran atau
interpretasi terhadap data hasil evaluasi belajar pada hakikatnya
merupakan verbalisasi dari makna yang terkandung dalam data yang
telah mengalami pengolahan dan penganalisisan itu. Atas dasar
interpretasi terhadap data hasil evaluasi itu pada akhirnya dapat
dikemukakan kesimpulan-kesimpulan tertentu.

f. Tindak lanjut hasil evaluasi Bertitik tolak dari data hasil evaluasi yang
telah disusun, diatur, diolah, dianalisis dan disimpulkan sehingga dapat
diketahui apa makna yang terkandung didalamnya maka pada akhirnya
evaluator akan dapat mengambil keputusan atau merumuskan kebijakan-
kebijakan yang dipandang perlu sebagai

tindaklanjut dari kegiatan evaluasi  tersebut. Harus senantisa diingat
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bahwa setiap kegiatan evaluasi menuntut adanya tindak lanjut yang
kongret.?

Langkah-langkah evaluasi adalah salah satu prosedur yang harus
dipahami oleh pendidik dalam melakukan evaluasi, diantaranya mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, mengolah hasil dan tindak lanjut. Langkah-langkah

tersebut harus disusun sedemikian rupa sehingga bisa mendapatkan hasil dan

tujuan yang akan diperoleh.

5. Teknik-teknik Evaluasi
Secara garis besar, teknik evaluasi yang digunakan dapat digolongkan

menjadi 2 macam, yaitu:

a. Teknik tes
Tes merupakan suatu alat pengumpulin formasi tetapi jika dibandingkan
dengan alat-alat yang lain, tes ini bersifat lebih resmi karena
penuh dengan batasan-batasan.Tes mempunyai fungsi ganda yaitu untuk
mengukur peserta didik dan untuk mengukur keberhasilan program
pengajaran.

b. Teknik non-tes
Ada beberapa teknik non-tes, yaitu:

1.) Skala bertingkat (rating scale)

%5 Anas Sudijono, PengantarEvaluasi Pendidikan. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2013,
h. 59-62.
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2.) Kuesioner (questionaire)

3.) Daftar cocok (check-list)

4.) Wawancara (interview)

5.) Pengamatan (observation)

6.) Riwayat hidup.?

Teknik penilaian nontes atau evaluasi hasil belajar dilakukan lebih

kepada pengamatan dengan menggunakan wawancara atau angket dan seperti
yang telah tersebutkan pada poin diatas, tanpa melakukan tes langsung atau

menguji peserta didik.

C. Landasan Tentang Pengukuran Hasil Belajar
1. Pengertian Tes
Secara harfiah kata ‘“test” berasal dari kata bahasa Prancis kuno:
tes yang berarti piring untuk menyisihkan logam-logam mulia, dalam bahasa

Indonesia diterjemahkan dengan tes yang berarti ujian atau percobaan.

Ada beberapa istilah yang memerlukan penjelasan sehubungan dengan
uraian di atas, yaitu istilah test, testing, tester dan testee, yang masing-masing
mempunyai pengertian yang berbeda. Test adalah alat atau prosedur yang
dipergunakan dalam rangka pengukuran dan penenilaian, testing berarti saat

dilaksanakannya atau peristiwa berlangsungnya pengukuran dan penilaian, tester

2°H, Daryanto, Evaluasi Pendidikan, Jakarta: PT RinekaCipta, 2012 , h. 28-36.
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artinya orang yang melaksankan tes, atau pembuat tes, atau eksperimentor,
yaitu orang yang sedang melakukan percobaan (eksperimen), sedangkan
testee(mufrad) dan testees (jama’) adalah pihak yang sedang dikenai

percobaan (tercoba).?’

Tes merupakan himpunan pertanyaan yang harus dijawab, yang harus
ditanggapi, atau tugas yang harus dilaksanakan oleh orang yang dites. Tes
digunakan  untuk mengukur sejauh mana seorang siswa telah menguasai
pelajaran yang disampaikan terutama meliputi aspek pengetahuan dan

keterampilan.”®

Tes hasil belajar adalah tes yang dipergunakan untuk menilaihasil-hasil
pelajaran yang telah diberikan oleh guru kepada murid-muridnya, atau oleh

dosen kepada mahasiswa, dalam jangka waktutertentu.”

Penjelasan dari pengertian diatas maka dapat dipahami bahwa tes
adalah suatu alat yang digunakan untuk melakukan pengukuran atau penilaian
terhadap peserta didik atau perlakuan yang dapat digunakan sebagai alat ukur,

sehingga dapat menghasilkan nilai yang dapat melambangkan prestasi.

27 Anas Sudijono, PengantarEvaluasi Pendidikan, Jakarta: PT Raja GrafindoPersada, 2013, h.
66

28Qudaryono, Dasar-Dasar EvaluasiPembelajaran, Yogyakarta: Grahallmu 2012, h. 101.

2 M. NgalimPurwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Program, Bandung: PT
RemajaRosdakarya, 2008, h. 33.
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2. Fungsi Tes

Secara umum, tes memiliki dua fungsi yaitu :

a. Sebagai alat pengukur terhadap peserta didik. Dalam bungan ini tes
berfungsi mengukur tingkat perkembangan atau kemajuan yang
telah dicapai oleh peserta didik setelah mereka menempuh proses
pembelajaran dalam jangka waktu tertentu.

b. Sebagai alat pengukur keberhasilan program pengajaran, sebab
melalui tes tersebut akan dapat diketahui sudah seberapa jauh
program pengajaran yang telah telah ditentukan, telah dapat
dicapai.*’

Sehubungan dengan hal-hal yang harus diingat pada waktu penyusunan

tes, maka fungsi tes dapat ditinjau dari tiga hal:

a. Fungsi untuk kelas
b. Fungsi untuk bimbingan
c. Fungsi untuk aaminitrast.

Selain fungsi-fungsi tes ini, hal yang harus diingat adalah:

a. Hubungan dengan pengguna

b. Komprehensif

39Anas sudijono, pengantar evaluasi pendidikan. Jakarta: PT PajaGrafindoPersada. 2005 h.67
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c. Kontinu.’!
3. Macam-macam tes

Tes hasil belajar apabila ditinjau dari segi bentuk soalnya dibedakan
menjadi dua macam, yaitu tes hasil belajar bentuk uraian (tes subjektif) dan

teshasil belajar bentuk objektif (tes objektif).

a. Tes subjektif
Tes subjektif tes yang spenkorannya dipengaruhi oleh pemberi skor. Tes
subjektif ini umumnya berbentuk uraian atau esai. Tes uraian atau esai adalah
pertanyaan yang menuntut peserta didik menjawabnya sebagai upaya untuk
mengasah kemampuannya dalam mengembangkan konsep dan gagasannya
terhadap materi yang di teskan. Tes uraian dibagi menjadi dua macam yaitu:
tes wuraian terbatas (Retricted Response) dan tes wuraian tak terbatas
(Derestrited Responnse Test).
b. Tes objektif
Tes objektif memberikan pengertian bahwa siapa saja yang mau
memeriksa lembar jawaban tes akan menghasilkan skor yang sama.
Pemeriksaan tes dilakukan secara objektif. Pada umumnya, jumlah soal yang
diberikan yang diberikan ini lebih banyak dari pada tes hasil belajar dalam
bentuk subjektif karena muatan materi yang diukur ketercapaiannya dapat

lebih banyak.

31SuharsimiArikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: BumiAksara, 2013), h.
165-166.
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Tes objektif dibedakan menjadi lima golongan, yaitu:
1. Tes objektif bentuk benar salah (True-False)
Tes objektif bentuk benar salah atau dikenal juga dengan istilah true-
false test adalah bentuk tes objektif yang mana butur-butir soal yang
diajukan dalam tes hasil belajar itu berupa pernyataan (Statement) yaitu

pernyataan yang benar dan pernyataan yang salah.

2. Tes objektif bentuk menjodohkan (Matching Test)

Tes objektif bentuk menjodohkan atau dikenal juga dengan istilah
Matching Test merupakan salah satu bentuk tes objektif yang terdiri dari
satu seri pertanyaan dan satu seri jawaban.Tugas Testee kemudian
mencari dan menempatkan jawaban yang telah tersedia sehingga sesuai
atau cocok dan merupakan pasangan dari pertanyaannya.

3. Tes objektif bentuk melengkapi (Completion Test)

Tes objektif bentuk melengkapi atau dikenal juga dengan istilah
Completion Test merupakan tes yang terdiri atas susunan kalimat
yang mana ada beberapa bagian yang dihilangkan dan diganti dengan
titik-titik. titik-titik tersebut harus diisi atau dilengkapi oleh Testee dengan
jawaban yang telah dihilangkan.

4. Tes objektif bentuk isian (Fill In Test)
Tes objektif bentuk isian atau dikenal juga dengan istilah Fill In

Test ini merupakan tes biasanya yang berbentuk
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cerita atau karangan. Dalamcerita  tersebut, ada bagian-bagian yang

dikosongkan dan merupakan kata-kata pentingnya.Kata-kata yang hilang

itu kemudian diisi oleh Testee sehingga menjadi satu cerita atau
karangan yang padu.
5. Tes objektif bentuk pilihan ganda (Multiple Choice Test)

Tes objektif bentuk pilihan ganda atau sering dikenal juga dengan
istilah Multiple Choice Test adalah tes yang terdiri atas pertanyaan atau
pernyataan yang sifatnya belum selesai, dan untuk menyelesaikannya harus
dipilih salah satu (atau lebih) dari beberapa kemungkinan jawab yang

telah disediakan.

4. Ciri-ciri tes

Suatu tes dapat dikatakan baik sebagai alat pengukur jika dapat memenuhi
syarat-syarat tes, yaitu memiliki validitas, reabilitas, objektif, praktif,.>?

a. Validitas
Menurut Anastasi dalam Sumarna Surapranata, validitas adalah suatu
tingkatan yang menyatakan bahwa suatu alat ukur telah sesuai dengan apa

yang diukur.

b. Reliabilitas

32Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: BumiAksara, 2013,h.72
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Reliabilitas (keajegan atau kemantapan) merupakan suatu pengukuran
yang dilakukan berulangkali guna melihat seberapa jauhkah perbedaan
perubahan hasil yang dipeoleh. Apabila hasil yang diperoleh selalu sama atau
mendekati, maka dapat dikatakan bahwa alat pengukur berupa tes tersebut
telah memiliki reliabilitas yang tinggi. Prinsip reliabilitas menghendaki adanya
keajegan dari hasil pengukuran yang berulang terhadap subyek yang sama dan

hasil yang didapatkan tidak mengalami perubahan.

c. Obyektif
Sebuah tes hasil belajar dapat dikatakan sebagai hasil tes hasil belajar
yang obyektif, apabila tes tersebut disusun dan dilaksanakannya menurut “apa
adanya”.Ditinjau dari segi isi atau materi tesnya, maka istilah “apa adanya”
itu mengandung pengertian bahwa materi tes tersebut adalah diambilkan atau
bersumber dari materi atau bahan pelajaran yang telah diberikan sesuai atau

sejalan dengan tujuan instruksional khusus yang telah ditentukan.

d. Praktis
Tes yang bersifat praktis artinya tes hasil belajar tersebut dapat dilakukan
dengan mudah, karena tes itu bersifat sederhana dan lengkap. Sebuah tesdapat

dikatakan bercirikan baik apabila pada tes tersebut memenuhi persyaratan
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diantaranya memiliki validitas, reliabel, tingkat kesukaran, dayapembeda dan

pengecoh yang sesuai dengan ketentuan tes.

D. Tinjauan Tentang Analisis ButirSoal
1. Pengertian Analisis ButirSoal

Kegiatan menganalisis butir soal merupakan suatu kegiatan yang harus
dilakukan guru untuk meningkatkan mutusoal yang telah ditulis. Kegiatan ini
merupakan proses pengumpulan, peringkasan, dan penggunaan informasi dari
jawaban siswa untuk membuat keputusan tentang setiap penilaian.

Analisis butir soal adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk
mendapatkan informasi mengenai kualitas dari butir soal. Seorang pendidik
perlu melakukan analisis terhadap butir soal agar tes yang diberikan untuk
peserta didik dapat mengukur tingkat pemahaman peserta didik terhadap
materi dengan baik dan tidak rancu dalam memberikan nilai tehadap peserta
didik.

Salah satu cara untuk memperbaiki proses belajar-mengajar yang paling
efektif ialah dengan jalan mengevaluasi tes hasil belajar yang diperoleh dari
proses belajar-megajar itu sendiri. Pengolahan tes hasil belajar dalam
rangka memperbaiki proses belajar-mengajar dapat dilakukan dengan membuat

analisis soal maupun menghitung validitas dan keandalan tes.’

33M. NgalimPurwanto, Prinsip-PrinsipdanTeknikEvaluasiPengajaran, 2008 h. 118.
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Tes yang diberikan kepada peserta didik bisa didapatkan informasi
untuk meneliti sejauh mana fungsi tes yang diberikan. Sehingga apabila ada
perbaikan atau kegagalan maka dapat dilakukan dengan cara menganalisis tes
tersebut. Analisis butir soal antara lain bertujuan
untuk mengadakan identifikasi soal-soal yang baik, kurang baik dan soal yang
jelek. Dengan analisis soal dapat diperoleh informasi tentang kejelekan sebuah
soal dan “petunjuk” untuk mengadakan perbaikan.>*

Kegiatan analisis butir soal sangat penting untuk dilakukan oleh
pendidik dalam melakukan evaluasi terhadap peserta didik. Apabila alat tes
tidak dianalisis otomatis kondisi dari tes tersebut tidak diketahui akan baik
tidaknya. Sehingga hasil yang didapatkan dari evaluasi tersebut tidak dapat
mencapai tujuan yang diinginkan.

2. Validitas

Sebuah tes dikatakan wvalid apabila tes tersebut mengukur apa yang
hendak diukur. Dalam bahasa Indonesia “valid” disebut istilah ‘“shahih”.
Sebenarnya pembicaraan validitas ini bukan ditekankan pada tes itu sendiri
tetapi pada hasil pengetesan atau skornya.Validitas adalah aspek kecermatan

pengukuran. Suatu alat ukur yang valid tidak hanya mampu menghasilkan data

3% H. Daryanto, Evaluasi Pendidikan, Jakarta: PT RinekaCipta, 2017, h. 179
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yang tepat akan tetapi juga harus memberikan gambaran yang cermat

mengenai data tersebut.®

Validitas merupakan syarat yang terpenting dalam suatu alat evaluasi.
Suatu teknik evaluasi dikatakan ~mempunyai validitas yang tinggi jika
teknik evaluasi atau tes itu dapat mengukur apa yang sebenarnya akan diukur.*®
Berdasarkan kedua teori tersebut walaupun mempunyai kata-kata yang berbeda
namun memiliki maksud dan tujuan yang sama, maka dapat kita simpulkan
bahwa Validitas adalah pengukuran yang dilakukan terhadap butir soal untuk
melihat bagus tidaknya tingkat keceramatan dari setiap butirsoalnya. Tinggi
rendahnya validitas tergantung pada hasil pengukuran yang sesuai dengan

yang diinginkan.

a. Validitas Tes Hasil Belajar

Validitas sebuah tes dapat diketahui dari hasil pemikiran dan dari hasil
pengalaman. Hal yang partama akan diperoleh validitas logis (logical
validity) dan hal yang kedua diperoleh validitas empiris (empirical
validity). Dua hal ini akan dijadikan dasar pengelompokan validitas tes.
Secara garis besar ada dua macam validitas, yaitu validitas logis dan
empiris.

Menurut Sudijono terdapat berbagai jenis validitas, antara lain:

35 Joko Prasetyo, Evaluasi dan RemediasiBelajar. Jakarta: CV. Trans Info Media, 2013, h. 65-66

3¢ M. NgalimPurwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik EvaluasPengajaran, Bandung: PT
RemajaRosdakarya, 2008, h. 137.
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1.) Pengujian Validitas Tes Secara Rasional

Istilah validitas logis mengandung kata “logis” yang berasaldari kata

“logika”, yang berarti penalaran. Dengan makna demikian maka

validitas logis untuk sebuah instrument evaluasi menunjukkan

pada kondisi bagi sebuah instrumen yang memenuhi persyaratan
valid berdasarkan hasil penalaran.

Ada dua macam validitas logis yang dapat dicapai oleh sebuah

instrumen, yaitu: validitas isi dan validitas konstak (consruct

validity).

a.) Validitas isi (content validity) Sebuah tes dikatakan memiliki
validitas 1si apabila mengukur tujuan Kkhusus tertentu yang
sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan. Oleh
karena materi yang diajarkan tertera dalam kurikulum maka
validitas isi ini sering juga disebut validitas kurikuler.

Validitas isi dapat diusahakan tercapainya sejak saat penyusunan dengan
cara memerinci materi kurikulum atau materi buku pelajaran. Bagaimana cara
memerinci materi untuk kepentingan diperolehnya validitas isi sebuah tes akan
dibicarakan secara lebih mendalam pada waktu menjelaskan cara penyusunan

tes.

b.) Validitas konstruksi (Construct Validiti) Sebuah tes dikatakan

memiliki  validitas  konstruksi apa  bila  butir-butir  soal
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yang membangun tes tersebut mengukur setiap aspek berpikir

seperti yang disebutkan dalam tujuan instruksional khusus.

Dengan kata lain jika butir-butir soal mengukur aspek berpikir

tersebut sudah sesuai dengan aspek berpikir yang menjadi tujuan
instruksional.

Seperti halnya validitasisi, validitas konstruksi dapat diketahui dengan

cara merinci dan memasangkan setiap soal ~dengan setiap aspek

dalam tujuan instruksional khusus. Pengajarannya dilakukan berdasarkan logika,

bukan pengalaman.

2.) Pengujian validitas tes secara empiris Istilah wvaliditas empiris
memuat kata “empiris”  yang artinya “pengalaman”. Sebuah
instrument dapat dikatakan memiliki validitas empiris apabila sudah
diuji dari pengalaman. Validitas empiris adalah ketepatan mengukur
yang didasarkan pada hasil analisis yang bersifat empiris, dengan
kata lain, validitas empiris adalah validitas yang bersumber pada
atau diperoleh atas dasar pengamatan di lapangan. Ada dua macam
validitas empiris yang dapat dicapai oleh sebuah instrumen, yaitu:
validitas “ada sekarang” dan validitas prediksi.

a.) Validitas “ada sekarang” (Concurrent Validiti) Validitas ini lebih
umum dikenal dengan validitas empiris. Sebuah tes dikatakan

memiliki  validitas empiris jika hasilnya sesuai  dengan
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pengalaman. Jika ada istilah “sesuai” tentu ada dua hal
yang dipasangkan. Dalam hal ini hasil dipasangkan dengan hasil
pengalaman. Pengalaman selalu mengenai hal yang telah lampau
sehingga data pengalaman tersebut sekarang sudah ada
sekarang(concurrent). Dalam  membandingkan hasil sebuah
tes maka diperlakukan suatu kriterium atau alat banding. Maka

hasil tes merupakan sesuatu yang dibandingkan.

b.) Validitas prediksi (predictive validity) Memprediksi artinya

meramal, dengan meramal selalu mengenai hal akan datang jadi
sekarang belum terjadi. Sebuah tes dikatakan memiliki validitas
prediksi atau wvaliditas ramalan apabila mempunyai kemampuan
untuk meramalkan apa yang akan terjadi pada masa yang akan
datang.’” Untuk mengetahui apakah sesuatu tes hasil belajar
dapat dinyatakan sebagai tes yang telah memiliki wvaliditas
ramalan ataukah belum, dapat ditempuh dengan cara: mencari
korelasi antara hasil belajar yang sedang diuji validitas
ramalannya dengan kriterium yang ada. Jika di antara kedua
variable tersebut terdapat korelasi positif yang signifikan, maka
hasil belajar yang sedang diuji validitas ramalannya dapat

dinyatakan sebagai tes hasil belajar yang telah memiliki

37 Joko Prasetyo, Evaluasi dan RamediasiBelajar, Jakarta: CV. Trans Info Media, 2013. h.
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daya ramal yang tepat, artinya: apa yang telah diramalkan,
betul-betul yang telah terjadi secara nyata dalamp raktik.>®
Cara mengetahui validitas alat ukur dengan teknik korelasi product

moment dengan rumus:>’

o= NYxy-x)Xy)
X JINT 2= 0)2]INL 2 =(Z 2)?]

Keterangan:
Tyy: koefisien korelasi antara variabel X dan Y, dua varibel yangdikorelasikan.

N :Jumlah nilai

b. Validitas Item Tes Hasil Belajar

1.) PengertianValiditas item dari suatu tes adalah ketepatan mengukur yang
dimiliki oleh sebutir item, dalam mengukurapa yang seharusnya diukur
lewat butir tersebut.*’ Tinggi rendahnya skor yang di dapat tergantung
pada jawaban peserta didik dalam menjawab soal yang diberikan.
Apabila butir soal yang dijawab banyak yang benar maka hasil yang
di dapatkan lebih tinggi begitu juga sebaliknya. Pada penelitian ini
validaitas yang digunakanya itu validitas item yang digunakan
untuk mengukur setiap ketepatan butir soal, yang dilakukan dengan

cara memeriksabutirsoal dan jawabanevaluasipesertadidik.

38Sudaryono, Dasar-Dasar EvaluasiPembelajaran, Y ogyakarta: Grahallmu, 2012, h. 146

3SuharsimiArikunto, Dasar-Dasar EvaluasiPendidika, Jakarta: BumiAksara ,2013, h. 85-87
“0Anas Sudijono, PengantarEvaluasi Pendidikan, Jakarta: PT Raja GrafindoPersada, 2013 h.
182.
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2.) Teknik PengujianValiditas Item Sebutir item dapat dikatakan telah
memiliki validitas yang tinggi atau dapat dinyatakan valid, jika skor-
skor pada butir item yang bersangkutan memiliki
kesesuaian atau kesejajaran arah dengan skor totalnya atau dengan
bahasa statistic ada korelasi positif yang signifikan antar askor item
dengan skor totalnya. Skor total disini berkedudukan sebagai variable
terikat (dependent variable), sedangkan skor item berkedudukan sebagai
variable bebasnya (Independent Variable).*!

Berdasarkan penjelasan diatas untuk menentukan validitas per-item butir
soal dapat dihitung apabila memiliki kesejajaran atau korelasi antara skor item
dengan skor total.Untuk menghitung wvaliditas per-item dapat menggunakan
rumus korelasi.

3. ReliabilitasTest
Reliabilitas merupakan suatu pengukuran yang dilakukan secara berulang

dalam melakukan evaluasi agar mendapatkan hasil pengukuran di setiap
evaluasinya dengan skor nilai yang sama. Misalnya evaluasi dilakukan di tiga
sekolah yaitu, disekolah A, B dan C. Apabila dari ketiga sekolah
tersebut memeliki nilai yang sama maka dapat dikatakan alat tes yang

digunakan pada evaluasi tersebut reliabel, begitu juga sebaliknya.

41 Anas Sudijono, PengantarEvaluasi Pendidikan, Jakarta: PT Raja GrafindoPersada, 2013. h.
184.
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Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi
jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Maka pengertian
reliabilitas  tes,  berhubungan  dengan  masalah ke  tetapan  hasil
tes. Atau seandainya hasilnya berubah-ubah, perubahan yang terjadi dapat
dikatakan tidak berarti.*?

Reliabilitas adalah tingkat atau derajat konsistensi dari suatu instrumen.
Reliabilitas tes berkenaan dengan pertanyaan apakah suatu tes teliti dan dapat
dipercaya sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Suatu tes dikatakan
reliable jika selalu memberikan hasil yang sama bila diteskan pada kelompok
yang sama pada waktu atau kesempatan yang berbeda. Reliabilitas alat
penilaian adalah ketetapan atau keajengan alat tersebut dalam menilai apa
yang dinilainya.

Adapun dalam penelitian ini untuk menghitung reliabilitas soal pilihan
ganda menggunakan pendekatan single test- single trial menggunakan formula

Spearman-Brown model gasal genap, dengan rumus:*

~ NYxy—Ex)Xy)
VINY 22— (X 0)2][NY x2 — (¥ x)?]

Txy = T11

27111

— 12
1+ 1r11
12

"1

2SuharsimiArikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: BumiAksara, 2013, h. 100.

43 Anas Sudijono, PengantarEvaluasi Pendidikan, Jakarta: PT Raja GrafindoPersada, 2013 ,
h. 218-219.
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Keterangan:
r11: koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan

ri1 : kolerasi tentang skor-skor setiap belahan tes
12

Berbeda dengan soal bentuk objektif, untuk soal bentuk uraian dalam
mencari reliabilitas tes dapat dilakukan dengan menggunakan rumus alpha,

yaitu :*

Keterangan:
r11 - reliabilitas tes secara keseluruhan

Y 07 : jumlah varians skor tiap item

2

of : varians total

n : banyaknya item

4. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran yang dimiliki oleh suatutes yang digunakan ketika

melakukan evaluasi atau tingkat kesukaran pada butirsoal

“Ata Nahya dan Ani widyati, “ AnalisisButirSoalTesKendaliMutu Kelas XII SMA Mata
Pelajaran Ekonomi Akutansi di Kota YogyokartaTahun 2012 ”, Jurnal Pendidikan Akutansi Indonesia,
2012, h. 6-7
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yang digunakan untuk ujian semester terhadap peserta didik sangat berpengaruh
terhadap kegiatan evaluasi karena bisa berdampak hasil dan tujuan yang

diinginkan tidak tercapai. Sehingga kegiatan evaluai tersebut bisa dikatakan

gagal.

Bermutu atau tidaknya butir-butir item tes hasil belajar pertama-tama
dapat diketahui dari derajat kesukaran atau taraf kesulitan yang dimiliki oleh
masing-masing butir item tersebut. Butir-butir item tes hasil belajar dapat
dinyatakan sebagai butir-butir item yang baik, apabila butir-butir item tersebut
tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah dengan kata lain derajat

kesukaran item itu adalah sedang atau cukup.*’

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu
sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang peserta didik untuk
mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan
menyebabkan siswa terjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk

mencoba lagi karena diluar jangkauannya.

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal disebut
indeks kesukaran (difficulty index). Besarnya indeks kesukaran antara

0,00 sampai  dengan 1,0. Indeks kesukaran ini menunjukkan taraf

45 Anas Sudijono, PengantarEvaluasi Pendidikan, Jakarta: PT Raja GrafindoPersada, 2013,
h. 370.
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kesukaran soal. Soal dengan indeks 0,0 menunjukkan bahwa soal itu terlalu

sukar, sebaliknya indeks 1,0 menunjukkan bahwa soalnya terlalu mudah.

0,0 1,0

Sukar mudah

Di dalam istilah evaluasi, indeks kesukaran ini diberi simbol P,
singkatan dari kata “proposi”. Dengan demikian maka soal dengan P = 0,70
lebih mudah jika dibandingkan dengan P = 0,20. Sebaliknya soal dengan P =

0,30 lebih sukar dari pada soal dengan P = 0,80.

Melihat besarnya bilangan indeks ini maka lebih cocok jika bukan
disebut sebagai indeks kesukaran tetapi indeks kemudahan atau indeks
fasilitas, karena semakin mudah soal itu, semakin besar pula bilangan
indeksnya. Akantetapi telah disepakati bahwa semakin tinggi indeksnya
menunjukkan soal yang semakin mudah, tetapi tetap disebut indeksnya

kesukaran.

Rumus mencari tingkat kesukaran adalah:*

P =£
Js
Keterangan:

*Daryanto,Evaluasi Pendidikan, Jakarta: PT RinekaCipta, 2012, h. 179-180.
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P :Indeks kesukaran
B :Banyaknya peserta didik yang menjawab soal itu dengan betul
JS: Jumlah seluruh siswa peserta tes.

5. Daya Pembeda

Salah satu fungsi daya pembeda yaitu untuk mengetahui kemampuan
peserta didik dalam menjawab soal. Akan Nampak dari peserta didik yang
bisa menjawab dengan baik dan dengan peserta didik yang kurang bisa dalam
menjawab soal tersebut. Sehingga dengan adanya daya pembeda bisa
terkelompok kanan tara pesertadidik yang berkemampuan tinggi dengan
peserta didik yang berkemampuan rendah.

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh
(berkemampuan rendah). Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda
disebut indeks kesukaran, indeks diskriminasi (daya pembeda) ini berkisar
antara 0,00 sampai 1,00. Hanya bedanya, indeks kesukaran tidak mengenal
tanda negatif (-), tetapi pada indeks deskriminasi adat anda negatif. Tanda
negatif pada indeks diskriminasi digunakan jika sesuatu soal “terbalik”
menunjukkan kualitas tes tee. Yaitu anak pandai disebut bodoh dan
anak bodoh disebut pandai. Dengan demikian ada tiga titik pada daya

pembeda yaitu:

-1,000,00 <

v
A

» +1,00
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Daya pembeda daya pembeda daya pembeda
Negatif rendah tinggi( positif)

Untuk mengetahui nilai daya pembeda menggunakan rumus:*’

__ 2 (BA-BB)
N

DP

Keterangan

BA :Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar.

BB :Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan

benar.

N : Jumlah pesertates

Pada umumnya para pakar  dibidang evaluasi menggunakan
presentasesebesar 27% dari testee yang termasuk dalam kelompok atas dan
27% lainnya diambilkan dari testee yang termasuk dalam kelompok bawah.
Hal ini disebabkan karena berdasarkan bukti-bukti empiric pengambilan subyek

sebanyak 27% testeekelompok atas dan 27% testee kelompok bawah

47, IraDaswita, AnalisisButirSoalTesBuatan Guru Biologi Tingkat SMP/MTsN Kelas VIII Di
Sekolah Mitra PPL UIN AR-RANIRY, Skripsi, (Prodi Pendidikan Biologi, FakultasTarbiyah, UIN Ar-
Raniry, 2014), h. 34.
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itu menunjukkan ke sensitifannya, atau dengan kata lain cukup dapat

diandalkan.*®

AR-RANIRY

48 Anas Sudijono, PengantarEvaluasiPendidikan,Jakarta: PT Raja Grafindo, 2013, h. 387.



BAB III
METODOLOGIPENELITIAN

A. DesainPenelitian

Desain penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif dimana peneliti
mendeskripsikan dan mengganalisis data berupa hasil tes butir soal ujian akhir
semester genap tahun ajaran 2019/2020 di SMP negeri 2 Beutong. Penelitian
ini menggunakan desain kuantitatif karena informasi yang diwujudkan dalam

bentuk angka. Dan data penelitian yang diperoleh berupa data kuantitatif.

Selanjutnya informasi dan data tersebut diolah dan dianalisis menggunakan
program Anates agar diperoleh hasil yang dapat digunakan untuk
mendeskripsikan soal ujian akhir semester genap tahun ajaran 2019/2020di
SMP negeri 2 Beutong, ditinjau dari segi Validitas, Reabilitas, Tingkat

kesukaran, Daya pembeda.

Peneliti memperoleh data darilembar jawaban dari soal IPA ujian semester
genap tahun ajaran 2019/2020 di SMP Negeri 2 Beutong, lembaran jawaban
selanjutnya ditabulasi untuk setiap pilihan jawaban yang dijawab pesertadidik.
Sebelum menganalisis butir soal, maka terlebih dahulu ditemukan skor
masing-masing peserta didik untuk butir soal bentuk tes objektif tipe pilihan

yang ganda ditentukan skornya.
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Untuk butir soal bentuk uraian, prosedur pemberian skornya adalah sesuai
dengan soal. Jika soal memerlukan jawaban yang banyak maka skornya
adalah 10, sedangkan jika soal tersebut jawabannya singkat skornya adalah 5.
Sistem penyekoran yang peneliti lakukan untuk soal choice jika peserta didik
menjawab soal dengan benar maka pointnya (1) dan jika menjawab salah
maka pointnya (0), sedangkan untuk soal essay jika peserta didik menjawab
dengan benar maka skornya (20), jika menjawab jawabannya setengah skornya
(10) dan jika menjawab salah maka skornya (0). Rancangan ini di harapkan
berbagai data informasi yang berhubungan dengan validitas, reliabilitas, tingkat

kesukaran, daya pembeda dan soal ujian dapat di kumpulkan dan dianalisis.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dilakukan di SMP Negeri 2 Beutong, Meunasah
Pante, Kec. Beutong, Kabupaten Nagan Raya. Kode Pos 23672.
C. Subjekdan Objek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah 20 peserta didik kelas IX di SMP Negeri 2
Beutong tahun ajaran 2019/2020. Objek dari penelitian ini soal, lembar jawaban
peserta didik, dan kunci jawaban IPA ujian akhir semester genap tahun ajaran
2019/2020.
D. Instrumen Pengumpulan

Instrumen adalah alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan informasi

kuantitatif tentang variasi karakteristik variabel secara objektif. Data Instrumen
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal wujian akhir semester
genap mata pelajaran IPA kelas IX, dan jawaban keseluruhan peserta
didik kelas IX di SMP Negeri 2 Beutong. Tujuannya untuk mendapatkan
data tentang validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda

soal ujian mata pelajaran IPA di SMP Negeri 2 Beutong.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik  yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data adalah
dokumentasi. “Teknik dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen
tertulis, gambar maupun elektronik”. Teknik dokumentasi digunakan untuk

mendapatkan data berupa:

1. Lembar Soal Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran IPA
Kelas IX di SMP Negeri 2 Beutong

2. Lembar kunci jawaban soal.

F. Teknik Analisis Data
Analisi data adalah proses untuk mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dilakukan dengan
cara perhitungan lewat program komputer. Analisis buat soal dengan
program komputer salah satunya dapat dilakukan

dengan program anates version 4.0 agar diproleh hasil yang dapat
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digunakan untuk mendeskripsikan Ujian Akhir Semester Genap Mata
Pelajaran IPA Kelas IX Di SMP Negeri 2 Beutong dengan menghitung
Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, dan Daya Pembeda.
1. Validitas butir soal

Validitas butir disebut pula sebagai wvaliditas internal. Validitas butir
memperlihatkan seberapa jauh hasil ukur butir soal tersebut konsisten
dengan hasil ukur instrument secara keseluruhan. Menurut sudijono (2003)
yang dimaksud dengan validitas butir dari suatu tes adalah, ketepatan
mengukur yang dimiliki oleh sebutir soal (yang merupakan bagian
terpisahkan dari tes sebagai suatu totalitas), dalam mengukur apa yang
seharusnya diukur lewat butir tersebut.
Untuk menghitung koefisien korelasi validitas antara skor butir dan skor
total pada skor butir kontinum maka rumus yang digunakan adalahperson

product moment sebagai berikut :

o= NYxy-Xx)Xy)
o JINEXZ-CX)ZINY Y2-(V)?]

Tyy : koefisien korelasi product moment

X : skor tiap pernyataan / item
Y : skor total

N : jumlah responden
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2. Reliabilitas

Reliabilitas adalah tingkat keajengan (konsistensi)n suatu tes, yaitu sejauh
mana suatu tes dapat dipercaya atau dapat dipercaya untuk menghasilkan skor
yang ajeng, relatif tidak berubah walaupun diteskan pada situasi yang
berbeda-beda. Reliabilitas berhubungan dengan kepercayaan yang juga sangat

erat hubungan nya dengan ketetapan hasil tes.*’

n=() (1 %)
Keterangan:
111 . reliabilitas tes secara keseluruhan
Y. 07 : jumlah varians skor tiap item

of : varians total

n : banyaknya item

3. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal
pada tingkat kemampuan tertentu yang Dbiasanya dinyatakan dalam
bentuk indeks. Indeks tingkat kesukaran merupakan rasio antara penjawab
aitem dengan benar dan banyaknya penjawab butir (gronlund, 1982).

Rumus yang digunakan untuk soal objektif menurut( nitko 1960) adalah :

“Yusrizal, Rahmati, Hasil Tes Belajar. Syiah Kuala Banda Aceh :Bandar
Publishing. 2020
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__ jumlah siswa yang menjawab benar butir soal

Tingkat kesukaran =

jumlah siswa yang menikuti tes

Atau dalam bentuk persamaan

Dengan :

P = proporsi menjawab benar atau indeks tingkat kesukaran
>B = banyaknya peserta tes yang menjawab benar.

N = jumlah poeserta tes yang menjawab

Tabel 3.1 indeks kesukaran butir

Jarak Indeks Tingkat Kesukaran
0,00-0,20 Terlalu sukar
0,21-0,40 Sukar
0,41-0,60 Sedang
0,61-0,80 Mudah
0,81-1,00 Terlalu mudah

Sumber : Tes Hasil Belajar (Prof. YusrizalM.Pd & Rahmati, M.Pd) 2020
4.Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah suatu butir soqal dapat membedakan antara
siswa yang telah menguasai materi yang dinyatakan dan siswa yang tidak /

kurang / belum menguasai materi yang ditanyakan. Atau denagn kata
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lain, merupakan indeks perbedaan antara kelompok berkemampuan tinggi
dengan berkemampuan rendah.
Daya pembeda butir soal berbentuk pilihan ganda adalah dengan

menggunakan rumus berikut (grounlund dan linn, 1995)

Ry—R
D= U1 L
=T
2
Dengan :

D= indeks diskriminasi

Ru = jumlah jawaban benar kelompok atas
RL =- Jumlah jawaban benar kelompok bawah
T = jumlah siswa kelompok atas / bawah

Tabel 3.2 indeks diskriminasi butir

Jarak Indeks Tingkat pembeda

Dibawah 0,10 Butir diragukan
0,11-0,20 Tidak membada
0,21-0,30 Sedang
0,31-0,40 Membeda
0,41-1,00 Sangat membeda

Sumber : Tes Hasil Belajar (Prof. Yusrizall M.Pd & Rahmati, M.Pd) 2020



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Beutong yang beralamat di Desa
Meunasah Pante, Meunasah Pante, Kecamatan Beutong, Kabupaten Nagan Raya,
Provinsi Aceh. Luas tanah di SMP Negeri 2 Beutong 3 M?, rombongan belajar atau
ruangan kelas berjumlah 11 kelas, laboratorium berjumlah 1 ruang, perpustakaan
berjumlah 1 ruang dan sanitasi siswa berjumlah 3 ruang dengan Akreditasi B.
Pendidik di SMP Negeri 2 Beutong berjumlah 21 orang dengan peserta didik laki-laki
berjumlah 27 orang dan peserta didik perempuan berjumlah 13 orang.

Penyelenggaraan sekolah yaitu waktu pagi hari dalam 6 hari/minggu.

B. Hasil Penelitian
1. Validitas
Validitas dihitung menggunakan rumus korelasi product moment (rxy) dengan
jumlah siswa 20 orang. Berdasarkan jumlah subjek penelitian 20 orang dan
melihat rwbel pada taraf signifikansi 5%, n-1 dari 20 orang adalah 19, sehingga
diperoleh angka 0,456. Hasil penelitian terhadap analisis butir soal
berdasarkan kriteria apabila rxy=> 0,456 maka dinyatakan valid, tetapi apabila
ry< 0,456 maka soal tersebut dinyatakan tidak valid. Distribusi frekuensi

analisis butir soal menggunakan microsoft excel 2007 dapat dilihat pada tabel

4.1.

50
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Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Validitas Butir Soal

Butir Soal

Nama Juml
Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 ah

S1 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 100

S2 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 100

S3 10 {10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 100

S4 0O [ 10 |10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 90

S5 10 | 10 | O 0O [ 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 80

S6 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 100

S7 10, 0 | 10 |10 |10 | O |10 | 10 | 10 | 10 80

S8 10 | 10 {10 | 10 | 10 | 10 | 10 |10 | O | 10 90

S9 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 100

S10 |10 [ 10 |10 | 0 |10 ] O 0 1]10]10] O 60

S11 10 | 10 { 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 100

S12 10 | 10 | 0 | 10 | 10 | 10 | 10 [ 10 | 10 | 10 90

S13 10 INI0" T 10Y O 2@ jD N0 § 10 | 104 10 90

S14 | 10 (| 10 | 10 | O | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 90

S15 |10 {1010 | 10} 10 |10 ] O | 10 | 10 | 10 90

Slé |10 (10| 0 |10 /10 ] O |10 |10 | O | 10 70
S17 110 | 0 0 0 0 0 1 10] 0 0 0 20
S18 |10 (10 ] 0 |10 | 10 | 10 | 10|10 |10 | O 80
S19 0 0 0 0O /10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 60
S20 0 0 0 0 1070 0 ]10] 0 0 20

04070606105 07]04|0,5]0,6/|0,7
2 5 3 3 8 4 2 8 4 5
Val | Val | Val | Val | Val | Val | Val | Val | Val | Val
id | id|id |id|id | id |id | id | id | id | 1610

Sumber: Olahdata Microsoft Excel 2007, 2021.

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa butir soal uraian di
SMP Negeri 2 Beutong Kabupaten Nagan Raya soal 1-10 dinyatakan valid,
hal tersebut dilihat berdasarkan hasil analisis menggunakan microsoft excel,
didapati korelasi xy lebih besar dari korelasi tabel atau rxy>twbel. Rata-rata

korelasi xy dapat dilihat pada tabel 4.2
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Tabel 4.2 Distribusi Butir Soal Berdasarkan Validitas

No Itabel Thitung Keterangan
1 0,456 0,77 Valid
Sumber: Olahan data Anates Versi 4.0, 2021.

2. Reliabilitas
Hasil penelitian terhadap analisis reliabilitas soal dengan kriteria r11=> 0,70,
maka soal dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang tinggi. Berdasarkan
hasil analisis soal ujian semester genap pada soal uraian didapatkan yaitu
0,87, soal tersebut mempunyai nilai lebih tinggi dari pada 0,70. Sehingga
dapat diketahui bahwa soal tersebut memiliki nilai reliabilitas yang sangat
tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa soal ujian semester genap di SMP

Negeri 2 Beutong reliabel.

Tabel 4.3 Distribusi Butir Soal Berdasarkan Reliabilitas

No Indeks Reliabilitas Uraian
1 = 0,70 (Reliabel Tinggi) 0,87
2 < 0,70 (Reliabel Rendah) -

Sumber: Data Primer Diolah, (Anates Versi 4.0, 2021).



Adapun untuk reliabilitas perbutir soal dapat dilihat pada tabel 4.3

Tabel 4.4 Daftar Distribusi Frekuensi Reliabilitas

33

Butir Soal
Nama
Siswa
1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10 | Jumlah

S1 10 10 (10 | 10 | 10 | 10 | 10| 10 | 10 | 10 100
S2 10 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 100
S3 10 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 100
S4 0 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 90
S5 10 10 | O 0 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 80
S6 10 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 100
S7 10 0 10 | 10 | 10 | O 10 | 10 | 10 | 10 80
S8 10 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | O 10 90
S9 10 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 100
S10 10 10 | 10 | O 10| O 0 10 | 10 | O 60
S11 10 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 100
S12 10 10 | O 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 90
S13 10 10 | 10 | O 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 90
S14 10 10 | 10 | O 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 90
S15 10 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | O 10 | 10 | 10 90
S16 10 10 | O 10 | 10 | O 10 | 10 | O 10 70
S17 10 0 0 0 0 0 10 | O 0 0 20
S18 10 10 | O 10 { 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | O 80
S19 0 0 0 0 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 60
S20 0 0 0 0 10| 0 0 10 | O 0 20

09109109109 (09]1091]09/|09]09

093 | 4 6 6 2 5 3 2 4 4

ST | ST | ST | ST | ST | ST | ST | ST | ST | ST

Sumber: Microsoft Excel 2007, 2021.

3. Tingkat Kesukaran

Berdasarkan soal ujian semester genap di SMP Negeri 2 Beutong, untuk soal

uraian proyeksi dengan kategori sedang 6 soal atau 60%,kategori 2 soal (20%)
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dan kategori sangat mudah terdapat 2 soal atau 20%. Adapun distribusi soal

uraian di SMP Negeri 2 Beutong adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5 Distribusi Butir Soal berdasarkan Tingkat Kesukaran

No | No Butir Soal Tingkat Tafsiran
Kesukaran
1 1 0,8 Mudah
2 2 0,7 Sedang
3 3 0,6 Sedang
4 4 0,6 Sedang
5 5 0,9 Sangat Mudah
6 6 0,6 Sedang
7 7 0,8 Mudah
8 8 0,9 Sangat Mudah
9 9 0,7 Sedang
10 10 0,7 Sedang

Sumber: Anates Versi 4.0, 2021.

4. Daya Pembeda

Berdasarkan hasil analisis kelas IX di SMP Negeri 2 Beutong dikatehui

bahwa pada soal uraian memiliki kriteria daya pembeda sangat membeda

berjumlah 6 butir soal, membeda 2 butir soal dan tidak membeda 2 butir soal.

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Daya Pembeda

No No Rata- | Rata- | Beda | SB SB SB t DP TP
Butir | rata rata Un As | Gab (%)
Soal As
1 1 1,00 0,60 0,40 | 0,00 | 0,55 | 0,24 | 1,63 | 0,4 | Membeda
2 2 1,00 0,40 0,60 | 0,00 | 0,55 | 0,24 | 2,45 | 0,6 | Sangat
Membeda
3 3 1,00 0,20 0,80 | 0,00 | 0,45 | 0,20 | 4,00 | 0,8 | Sangat
Membeda
4 4 1,00 0,20 0,80 | 0,00 | 0,45 | 0,20 | 4,00 | 0,8 | Sangat
Membeda
5 5 1,00 0,80 0,20 | 0,00 | 0,45 | 0,20 | 1,00 | 0,2 | Tidak
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Membeda
6 6 1,00 0,20 0,80 | 0,00 | 0,45 | 0,20 | 4,00 | 0,8 | Sangat
Membeda
7 7 1,00 0,60 0,40 | 0,00 | 0,55 | 0,24 | 1,63 | 0,4 | Membeda
8 8 1,00 0,80 0,20 | 0,00 | 0,45 | 0,20 | 1,00 | 0,2 | Tidak
Membeda
9 9 1,00 0,40 0,60 | 0,00 | 0,55 | 0,24 | 2,45 | 0,6 | Sangat
Membeda
10 10 1,00 0,40 0,60 | 0,00 [ 0,55 | 0,24 | 2,45 | 0,6 | Sangat
Membeda

Sumber: Anates Versi 4.0, 2021.

C.

Pembahasan

1. Validitas

Suatu soal dapat diukur nilai validitasnya dengan menggunakan rumus

korelasi product moment (rxy), indeks korelasi rxy diperoleh dari hasil perhitungan

konsultasi dengan rwbel pada taraf signifikan 5% sesuai dengan jumlah peserta

didik yang mengikuti tes. Syarat melihat suatu soal dikatakan valid apabila rhitung™>

rabel.”’ Jumlah peserta didik di kelas IX SMP Negeri 2 Beutong adalah 20 peserta

kemudian dikonsultasikan ke runet menjadi 19 peserta yang nilanya sebesar 0,456.

Jadi butir soal dikatakan valid apabila rewpe™> 0,456.

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa soal ujian akhir semester

mata pelajaran fisika kelas IX SMP Negeri 2 Beutong, nilai validitasnya tinggi,

yaitu 0,77 > 0,456. Pada butir soal nomor 1 didapati hasil validitas 0,42, sehingga

S9Raras Duhita, Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pengantar
Akuntansi Kelas X Akuntansi Smk Negeri 1 Godean Tahun Ajaran 2014/2015, Skripsi (Program Studi
Pendidikan Akuntansi Jurusan Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Yogyakarta, 2015), h 73.
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butir soal uraian tersebut dikatakan valid karena rxy> rwbel atau 0,42 > 0,456.
Sehingga soal tersebut bisa digunakan untuk bank soal ujian selanjutnya. Pada
soal kedua didapati hasil validitas 0,75, sehingga dinyatakan valid karena
0,75>0,456 dan butir soal tersebut bisa digunakan untuk bank soal selanjutnya.
Pada soal ketiga didapati hasil validitas 0,63, sehingga dinyatakan valid karena

0,63>0,456 dan butir soal tersebut bisa digunakan untuk bank soal selanjutnya.

Pada soal keempat didapati hasil validitas 0,63, sehingga dinyatakan valid
karena 0,63>0,456 dan butir soal tersebut bisa digunakan untuk bank soal
selanjutnya. Pada soal kelima didapati hasil validitas 0,58, sehingga dinyatakan
valid karena 0,58>0,456 dan butir soal tersebut bisa digunakan untuk bank soal
selanjutnya. Pada soal keenam didapati hasil validitas 0,74, sehingga dinyatakan
valid karena 0,74>0,456 dan butir soal tersebut bisa digunakan untuk bank soal

selanjutnya.

Pada soal ketujuh didapati hasil validitas 0,42, sehingga dinyatakan valid
karena 0,42>0,456 dan butir soal tersebut bisa digunakan untuk bank soal
selanjutnya. Pada soal kedelapan didapati hasil wvaliditas 0,58, sehingga
dinyatakan valid karena 0,58>0,456 dan butir soal tersebut bisa digunakan untuk
bank soal selanjutnya. Pada soal kesembilan didapati hasil validitas 0,64,
sehingga dinyatakan valid karena 0,64>0,456 dan butir soal tersebut bisa
digunakan untuk bank soal selanjutnya. Pada soal kesepuluh didapati hasil

validitas 0,75, sehingga dinyatakan valid karena 0,75>0,456 dan butir soal
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tersebut bisa digunakan untuk bank soal selanjutnya. Berdasarkan analisis di atas,
maka seluruh soal uraian yang di gunakan untuk ujian semester genap Tahun
ajaran 2020/2021 di kelas IX SMP Negeri 2 Beutong dinyatakan valid dan bisa

digunakan untuk bank soal selanjutnya.

2. Reliabilitas

Reliabilitas dilakukan di beberapa tempat maka nilai reliabilitasnya akan
tetap atau sama. Kriteria reliabelnya suatu tes dapat dilihat ri;> 0,70 maka
reliabilitasnya tinggi, namun apabila r;1< 0,70 maka reliabilitasnya masuk dalam

kategori rendah.

Reliabilitas soal uraian dihitung menggunakan rumus formula Spearman-
Brown model gasal genap. Nilai koefesien reliabilitas yang didapatkan dari soal
uraian kelas IX SMP Negeri 2 Beutong dengan peserta tes 20 peserta yaitu 0,87,
sehingga lebih tinggi dari kriteria reliabel yaitu 0,70. Sehingga dapat dinyatakan

bahwa soal uraian di kelas X SMP Negeri 2 Beutong reliabel.

Berdasarkan analisis perbutir soal, pada soal nomor 1 dinyatakan
reliabelnya sangat tinggi dikarenakan nilai yang didapatkan adalah 0,93,
sementara untuk kategori reliabel tinggi r11 yang didapatkan adalah > 0,70. Oleh
karena itu analisis butir soal tersebut, dinyatakan reliabel dan bisa digunakan
untuk bank soal selanjutnya. Analisis reliabilitas butir soal nomor 2 dinyatakan

reliabelnya sangat tinggi yaitu 0,94, hal itu dikarenakan 0,94 > 0,70, sehingga
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dapat dinyatakan soal nomor 2 reliabel dan dapat digunakan untuk bank soal

selanjutnya.

Analisis reliabilitas butir soal nomor 3 dinyatakan reliabelnya sangat
tinggi yaitu 0,96, hal itu dikarenakan 0,96 > 0,70, sehingga dapat dinyatakan soal
nomor 3 reliabel dan dapat digunakan untuk bank soal selanjutnya. Analisis
reliabilitas butir soal nomor 4 dinyatakan reliabelnya sangat tinggi yaitu 0,96, hal
itu dikarenakan 0,96 > 0,70, sehingga dapat dinyatakan soal nomor 4 reliabel dan

dapat digunakan untuk bank soal selanjutnya.

Analisis reliabilitas butir soal nomor 5 dinyatakan reliabelnya sangat
tinggi yaitu 0,92, hal itu dikarenakan 0,92 > 0,70, sehingga dapat dinyatakan soal
nomor 5 reliabel dan dapat digunakan untuk bank soal selanjutnya. Analisis
reliabilitas butir soal nomor 6 dinyatakan reliabelnya sangat tinggi yaitu 0,95, hal
itu dikarenakan 0,95 > 0,70, sehingga dapat dinyatakan soal nomor 6 reliabel dan

dapat digunakan untuk bank soal selanjutnya.

Analisis reliabilitas butir soal nomor 7 dinyatakan reliabelnya sangat
tinggi yaitu 0,93, hal itu dikarenakan 0,93 > 0,70, sehingga dapat dinyatakan soal
nomor 7 reliabel dan dapat digunakan untuk bank soal selanjutnya. Analisis
reliabilitas butir soal nomor 8 dinyatakan reliabelnya sangat tinggi yaitu 0,92, hal
itu dikarenakan 0,92 > 0,70, sehingga dapat dinyatakan soal nomor 8 reliabel dan

dapat digunakan untuk bank soal selanjutnya.
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Analisis reliabilitas butir soal nomor 9 dinyatakan reliabelnya sangat
tinggi yaitu 0,94, hal itu dikarenakan 0,94 > 0,70, sehingga dapat dinyatakan soal
nomor 9 reliabel dan dapat digunakan untuk bank soal selanjutnya. Analisis
reliabilitas butir soal nomor 10 dinyatakan reliabelnya sangat tinggi yaitu 0,94,
hal itu dikarenakan 0,94 > 0,70, sehingga dapat dinyatakan soal nomor 10 reliabel
dan dapat digunakan untuk bank soal selanjutnya. Dari hasil analisis di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa soal uraian di kelas IX SMP Negeri 1 Beutong

dinyatakan reliabel dengan tingkat reliabel sangat tinggi.

3. Tingkat Kesukaran

Bermutu tidaknya suatu soal dapat dilihat dari tingkat kesukaran masing-
masing soal tersebut. tingkat kesukarannya terdiri dari mudah, sedang dan sangat
mudah. Berdasarkan dari hasil analisis soal ujian akhir semester genap kelas IX SMP
Negeri 1 Beutong didapatkan pada soal uraian yang termasuk kategori sedang
terdapat 6 butir soal atau 60%, kategori mudah terdapat 2 butir soal atau 20% dan

kategori sangat mudah terdapat 2 soal atau 20%.

Dari analisis soal, soal kategori sedang terdapat pada butir soal 2, 3, 4,6, 9
dan 10. Sedangkan kategori mudah terdapat pada butir soal 1 dan 7, dan kategori
sangat mudah terdapat pada nomor soal 5 dan 8. Berdasarkan penjelasan tersebut
maka soal ujian akhir semester kelas IX SMP Negeri 2 Beutong dapat dikatakan

soalnya mudah dan layak digunakan.
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4. Daya Pembeda

Daya pembeda merupakan kemampuan sesuatu soal untuk melihat perbedaan
antara peserta dengan nilai yang tinggi dan peserta dengan nilai rendah. Daya
pembeda yang baik apabila soal yang dapat dijawab benar oleh siswa-siswa yang

pandai saja.’!

Hasil analisis soal ujian akhir semester genap kelas IX SMP Negeri 2
Beutong didapatkan untuk soal uraian kriteria sangat membeda yaitu butir soal
diragukan berjumlah 0 soal (0%), tidak membeda berjumlah 2 soal (20%), sedang
berjumlah 0 soal (0%), membeda berjumlah 2 soal (20%) dan sangat membeda

berjumlah 6 soal (6%).

Dari hasil analisis butir soal, dapat dilihat bahwa daya pembeda pada tingkat
tidak membeda terdapat 2 soal, dengan tingkat daya pembeda 0,2 yaitu soal nomor 5
dan 8. Tingkat daya pembeda 0,4 yaitu kategori membeda terdapat 2 soal pada soal
nomor 1 dan 7. Tingkat daya pembeda 0,6 dengan kategori sangat membeda yaitu 3
soal, terdapat pada soal 2, 9 dan 10. Pada tingkat daya pembeda sangat membeda 0,8
terdapat 3 soal yaitu soal nomor 3, 4 dan 6. Dari analisis data di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa daya pembeda analisis butir soal dapat dikatakan sangat

membeda.

$1Suharsimi Arikuntoro, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h.
56.
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Butir soal yang berkualitas dapat disimpan sebagai bank soal agar dapat
digunakan kembali. Untuk soal yang kurang berkualitas sebaiknya diperbaiki
dengan melihat penyebab kegagalan soal tersebut. Sedangkan untuk soal yang
tidak berkualitas sebaiknya dibuang atau diganti dengan soal yang lebih
berkualitas. Pendidik yang mampu menguasai teknik evaluasi dan penyusunan
soal dapat membuat butir-butir soal yang berkualitas, salah satunya dengan

1.2 Oleh karena itu, sebelum memberikan

melakukan analisis terhadap butir soa
soal kepada peserta didik diharapkan pendidik melakukan validitas demi kualitas

dari soal tersebut.

Dalam penelitian-penelitian sebelumnya, terdapat perbedaan dengan peneliti
ini. Penelitian petama dilakukan oleh Miftahul jannah menyatakan “Tingkat Validasi
Soal Ujian Semester Genap Untuk Kelas XI, memiliki nilai validitas yang
rendah untuk soal pilihan ganda, sedangkan untuk soal uraian memiliki nilai
validitas  yang  tinggi. Tingkat  reabilitas  tidak  memiliki  nilai
yang reliable, baik soal pilihan ganda maupun soal uraian. Tingkat kesukaran
soal pilihan ganda memiliki nilai tingkat kesukaran yang tinggi, sedangkan
untuk soal uraian memiliki kesukaran yang baik. Tingkat daya beda soal
pilihan ganda dan soal uraian memiliki nilai daya beda yang lemah. Tingkat

pengecoh memiliki nilai pengecoh yang baik”.Perbedaan dengan penelitian ini

32Miftahul Jannah, Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester (UAS) Mata Pelajaran Fisika
pada Ujian Semester Genap Kelas XI Tahun Ajaran 2017/2018 di SMAN 16 Banda Aceh, Skripsi
dipublikasikan, Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry, 2019.
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membahas tentang Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Genap Mata pelajaran
IPA Kelas IX Di SMP Negeri 2 Beutong tahun Ajaran 2019/2020, Soal uraian di
kelas IX SMP Negeri 2 Beutong dinyatakan 100% valid, atau seluruh soal valid.
Tingkat kevalid-annya lebih tinggi dari pada rxy tabel yaitu 0,77 > 0,456.Tingkat
reliabilitas soal uraian dapat dikatakan reliabel, hal itu dibuktikan dengan hasil
analisis 0,87 > 0,70. Adapun tingkat reliabel dari soal ujian semester genap tahun
ajaran 2020/2021 di kelas IX SMP Negeri 2 Beutong 100% sangat tinggi
reliabelnya.Tingkat kesukaran soal uraian ujian semester genap untuk kelas IX SMP
Negeri 2 Beutong dengan kriteria sedang terdapat 6 soal, kriteria mudah 2 soal dan
kriteria sangat mudah 2 soal.Tingkat daya pembeda soal uraian ujian semester genap
untuk kelas IX di SMP Negeri 2 Beutong dengan kriteria tidak membeda 2 soal,

membeda terdapat 2 soal dan sangat membeda 6 butir soal.

Penelitian kedua dilakukan oleh Laras Suciarti menyatakan bahwa “Soal
semester genap siswa pada mata pelajaran IPS kelas VII di SMP Islam
Abhariyah = tahun ajaran 2017/2018 memiliki tingkat reliabilitas yang
rendah”.Sedangkan penelitian ketiga yang dilakukan oleh Putri Febi Rukmana
menyatakan bahwa“Tingkat kesukaran termasuk soal yang kurang baik karena
dari 50 butir soal hanya 14 (28%) butir soal berkata gori sedang dan tidak
memenuhi proporsi tingkat kesukaran soal. Hasil daya pembeda termasuk soal
yang buruk karena dari 50 butir soal terdapat 11 (22%) butir soal berkategori

baik”. Sedangkan perbedaan dengan penelitian ini membahas tentang “Soal uraian
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di kelas IX SMP Negeri 2 Beutong dinyatakan 100% valid, atau seluruh soal valid.
Tingkat kevalid-annya lebih tinggi dari pada rxy tabel yaitu 0,77 > 0,456.Tingkat
reliabilitas soal uraian dapat dikatakan reliabel, hal itu dibuktikan dengan hasil
analisis 0,87 > 0,70. Adapun tingkat reliabel dari soal ujian semester genap tahun
ajaran 2020/2021 di kelas IX SMP Negeri 2 Beutong 100% sangat tinggi
reliabelnya.Tingkat kesukaran soal uraian ujian semester genap untuk kelas IX SMP
Negeri 2 Beutong dengan kriteria sedang terdapat 6 soal, kriteria mudah 2 soal dan
kriteria sangat mudah 2 soal.Tingkat daya pembeda soal uraian ujian semester genap
untuk kelas IX di SMP Negeri 2 Beutong dengan kriteria tidak membeda 2 soal,

membeda terdapat 2 soal dan sangat membeda 6 butir soal”.



A.

BAB YV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis soal uraian ujian akhir semester genap tahun ajaran

2019/2020 di SMP Negeri 2 Beutong, yang terdiri dari validitas, reliabilitas, tingkat

kesukaran dan daya pembeda, maka diperoleh kesimpulan:

1.

Tingkat validitas soal uraian akhir semester genap mata pelajaran IPA kelas
IX di SMP Negeri 2 Beutong tahun 2019/2020 dinyatakan 100% valid, atau
seluruh soal valid. Tingkat kevalid-annya lebih tinggi dari pada rxy tabel yaitu
0,77 > 0,456.

Tingkat reliabilitas soal uraian dapat dikatakan reliabel, hal itu dibuktikan
dengan hasil analisis 0,87 > 0,70. Adapun tingkat reliabel dari soal ujian
semester genap tahun ajaran 2020/2021 di kelas IX SMP Negeri 2 Beutong
tahun ajaran 2019/2020 100% sangat tinggi reliabelnya.

Tingkat kesukaran soal uraian ujian semester genap mata pelajaran IPA kelas
IX SMP Negeri 2 Beutong tahun ajaran 2019/2020 dengan kriteria sedang
terdapat 6 soal, kriteria mudah 2 soal dan kriteria sangat mudah 2 soal.
Tingkat daya pembeda soal uraian ujian semester genap mata pelajaran IPA
kelas IX di SMP Negeri 2 Beutong tahun ajaran 2019/2020 dengan kriteria
tidak membeda 2 soal, membeda terdapat 2 soal dan sangat membeda 6 butir

soal.
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Saran

Berdasarkan hasil analisis butir soal ujian semester genap mata pelajaran IPA

tahun ajaran 2019/2020 di SMP Negeri 2 Beutong, maka saran yang peneliti ajukan

adalah sebagai berikut:

l.

Guru harus melakukan uji coba terhadap butir soal sebelum diberikan
kepadapeserta tes, untuk mengetahui tingkat kualitas butir soal tersebut, agar
kedepannya dapat berfungsi dengan baik.

Soalyang dibuat bukan hanya materi biologi saja adapun harus ada materi
fisika, dan kimia.

Sekolah  harus berperan untuk meningkatkan kemampuan guru
dalammenganalisis butir soal.

Penulis menginginkan kerapian dan kesempurnaan ketika menyusun skripsi
ini namun pada kenyataan masih banyak sekali kekurangan-kekurangan yang
perlu diperbaiki ulang oleh penulis. Persoalan ini dikarenakan masih sangat
sedikitnya pengetahuan penulis. Maka dari itu penulis sangat berharap sekali
bahwa para pembaca selalu memberikan sebuah kritikan dan saran kepada
penulis agar penulis bisa menjadikan saran dan kritikan yang diberikan oleh

para pembaca ini dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk selanjutnya.
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3 PEMERINTAH KABUPATEN NAGAN RAYA
P DINAS PENDIDIKAN
=3 SMP NEGERI 2 BEUTONG

NAGAN RAYA JL Jeuram — Beutong Meunasah Pante Kode Pos : 23672

Soal Ujian Semester Genap Tahun Pelajaran 2020 7 2021

Mata Pelajaran IPA
Kclas/Semester : IX / Genap
Hari/Tanggal : Sclasa, 8 Mai 2020
Waktu : 2 x 45 menit

Jawablah masing-masing Soal berikut dengan benar dan jelas !

1.

& R

@

6
7
8
9

Sebutkan Organ penyusun Reproduksi Pria dan Wanita ?
Jelaskan Proses terjadinya mentruasi pada manusia !
Sebutkan Fungsi Ovarium pada organ reproduksi wanita !
Jelaskan cara Pencegahan penularan Penyakit AIDS !

cara perk L sbiakan tumbuhan secara Seksual !

Sebutkan Fungsi uretra pada organ Reproduksi Pria !
Apakah vang di maksud dengan fertilisasi ?
Sebutkan 3 (tiga) macam Nama Penyakit pada sistim reproduksi manusia !

Sebutkan 2 (dua) Contoh Tumbuhan yang berkembangbiak dengan cara Negatif !

10. Apakah yang di maksud dengan Generatif ?

Lampiran 5
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